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ABSTRACT

This studly aims to describe the steps of collaborative educational supervision periodically in implementing learning,
assessing learning achievement, carrying out follow-up assessments of student achievement and preparing lesson
plans. So that learning objectives can be achieved. The research method used is descriptive qualitative method.
This research includes research on school actions for initial data collection, data analysis results at the end of each
cycle as well as other responses from teachers on the implementation of collaborative educational supervision. The
results of the study indicate that supervision of all teachers needs to be carried out periodically and set at the
beginning of the school year (during the division of tasks). Educational supervision turns out to lead to an increase
in teacher performance and student learning outcomes if it is carried out collaboratively. Collaborative educational
supervision will be meaningful if the supervisor is a colleague who is already capable of the subject in question.
Principals need to provide opportunities for teachers who are considered capable of supervising other teachers.

Keywordss: Teacher Performance; Educational Supervision; Collaboration; School Action Research.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik
dalam melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar
siswa dan menyusun rencana pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat menjadi tercapai. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini termasuk peneltian tindakan sekolah
pengumpulan data awal, data hasil analisis setiap akhir siklus, serta tanggapan lain dari guru terhadap pelaksanaan
supervisi edukatif model kolaborati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisi terhadap semua guru perlu
dilakukan secara periodik dan ditetapkan pada awal tahun pelajaran (pada saat pembagian tugas). Supervisi
edukatif ternyata membawa peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa jika dilaksanakan secara kolaboratif.
Supervisi edukatif kolaboratif akan bermakna jika supervisornya adalah teman sejawat yang sudah mampu pada
mata pelajaran yang bersangkutan. Kepala sekolah perlu memberi kesempatan pada guru-guru yang dianggap
sudah mampu menyupervisi guru lain.

Kata Kunci : Kinerja Guru; Supervisi Edukatif; Kolaborasi; Penelitian Tindakan Sekolah.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan. Undang-Undang tersebut memuat dua puluh dua bab, tujuh puluh tujuh
pasal dan penjelasannya. Undang-undang Sistem Pendidikan (2003 : 38) menjelaskan bahwa setiap
pembaharuan sistem pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan strategi pembangunan
pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional di antaranya adalah (1)mengupayakan perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia,
(2)membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai
akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3) meningkatkan kesiapan masukan dan
kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, (4)
meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan
ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global,
dan (5) memperdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RIL Jika mencermati visi pendidikan tersebut,
semuanya mengarah pada mutu pendidikan yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Mutu pendidikan ternyata dipengaruhi oleh banyak komponen. Menurut Syamsuddin (2005: 66)
ada tiga komponen utama yang saling berkaitan dan memiliki kedudukan strategis dalam kegiatan
belajar mengajar. Ketiga komponen tersebut adalah kurikulum, guru, dan pembelajar (siswa). Ketiga
komponen itu, guru menduduki posisi sentral sebab peranannya sangat menentukan. Dalam
pembelajaran seorang guru harus mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum
secara optimal. Walaupun sistem pembelajaran sekarang sudah tidak theacher center lagi, namun
seorang guru tetap memegang peranan yang penting dalam membimbing siswa.

Seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang memadai baik di bidang akademik maupun
pedagogik. Menurut Yani, (2017) seorang guru dituntut memiliki wawasan yang berhubungan dengan
mata pelajaran yang diajarkannya dan wawasan yang berhubungan kependidikan untuk menyampaikan
isi pengajaran kepada siswa. Kedua wawasan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipasahkan.

Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya, pengetahuan, sikap dan
keterampilannya secara terus-menerus sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
termasuk paradigma baru pendidikan yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Menurut Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman
Pendidikan Nasional (2004: 2) seorang guru harus memenuhi tiga standar kompetensi, yaitu (1)
Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan, (2) Kompetensi Akademik/
Vokasional sesuai materi pembelajaran, dan (3) Pengembangan Profesi. Ketiga kompetensi tersebut
bertujuan agar guru bermutu, menjadikan pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya meningkatkan
mutu pendidikan Indonesia.

Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan pembinaan terhadap
guru baik melalui workshop, PKG, diskusi dan supervisi edukatif. Hal itu harus dilakukan secara periodik
agar kinerja dan wawasan guru bertambah sebab berdasarkan diskusi yang dilakukan guru di SD Negeri
01 Kepahaing, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya kesadaran guru untuk
belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik secara regional maupun nasional, (3)
kurang efektifnya PKG, dan (4) supervisi pendidikan yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran
cenderung menitikberatkan pada aspek administrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif
secara periodik dalam melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut
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penilaian prestasi belajar siswa dan menyusun rencana pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran
dapat menjadi tercapai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Termasuk dalam penelitian tindakan
sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Kepahiang Kabupaten Kepahiang pada tahun
pelajaran 2021/2022. Waktu penelitian adalah bulan Agustus sampai September tahun pelajaran
2021/2022. Selama penelitian tersebut peneliti mengumpulkan data awal, menyusun program supervisi,
pelaksanaan supervisi, analisis, dan tindak lanjut, dengan subjek penelitian adalah 10 orang guru.Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas empat kegiatan pokok yakni pengumpulan data awal,
data hasil analisis setiap akhir siklus, serta tanggapan lain dari guru terhadap pelaksanaan supervisi
edukatif model kolaboratif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan perubahan perilaku guru
dalam pembelajaran dan perilaku supervisor dalam melaksanakan supervisi guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Temuan pertama, kinerja guru meningkat dalam membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini
terjadi karena adanya kerjasama antara guru mata pelajaran yang satu dengan lainnya dengan dibantu
oleh guru senior yang ditugasi oleh kepala sekolah untuk menyupervisi guru tersebut. Langkah-langkah
yang dapat meningkatkan kinerja guru dalam membuat persiapan pembelajaran adalah: (1) Guru
senior/supervisor memberikan format supervisi dan jadwal supervisi pada awal tahun pelajaran atau
awal semester. Pelaksanaan supervisi tidak hanya dilakukan sekali. (2) Guru senior selalu menanyakan
perkembangan pembuatan perangkat pembelajaran (mengingatkan betapa pentingnya perangkat
pembelajaran). (3) Satu minggu sebelum pelaksanaan supervisi perangkat pembelajaran,
supervisor/guru senior menanyakan format penilaian, jika format yang diberikan pada awal tahun
pelajaran tersebut hilang, maka guru yang bersangkutan disuruh memfotokopi arsip sekolah. Jika di
sekolah masih banyak format seperti itu maka guru tersebut diberi kembali. Bersamaan dengan
memberi/menanyakan format, supervisor meminta pengumpulan perangkat pembelajaran yang sudah
dibuatnya untuk untuk diteliti kelebihan dan kekurangannya. (4) Supervisor memberikan catatan-
catatan khusus pada lembaran untuk diberikan kepada guru yang akan disupervisi tersebut. (5)
Supervisor dalam menilai perangkat pembelajaran penuh perhatian dan tidak mencerminkan sebagai
penilai. Supervisor bertindak sebagai kolaborasi. Supervisor membimbing, mengarahkan guru yang
belum bisa, tetapi supervisor juga menerima argumen guru yang positif. Dengan adanya itu, terciptalah
hubungan yang akrap antara guru dan supervisor. Tentu saja ini akan membawa nilai positif dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Temuan kedua, kinerja guru meningkat dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian
tindakan ini ternyata dari tiga puluh satu guru hampir semuanya mampu melaksanakan pembelajaran
dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil supervisi. Langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan penelitian tindakan ini adalah: (1) Supervisor yang mengamati
guru mengajar tidak sebagai penilaia tetapi sebagai rekan bekerja yang siap membantu guru tersebut.
(2) Selama pelaksaaan supervisi di di kelas guru tidak menganggap supervisor sebagai penilai karena
sebelum pelaksanaan supervisi guru dan supervisor telah berdiskusi permasalahan-permasalahan yang
ada dalam pembelajaran tersebut. (3) Supervisor mencatat semua peristiwa yang terjadi di dalam
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pembelajaran baik yang positif maupun yang negatif. (4) Supervisor selalu memberi contoh
pembelajaran yang berorientasi pada Modern Learning. (5) Jika ada guru yang pembelajarannya kurang
jelas tujuan, penyajian, umpan balik, supervisor memberikan contoh bagaimana menjelaskan tujuan,
menyajikan, memberi umpan balik kepada guru tersebut. (6) Setelah guru diberi contoh pembelajaran
modern, Supervisor setiap dua atau tiga minggu mengunjungi atau mengikuti guru tersebut dalam
proses pembelajaran.

Temuan ketiga, kinerja guru meningkat dalam menilai prestasi belajar siswa. Pada penelitian
tindakan yang dilakukan di SD Negeri 01 Kepahiang ini ternyata pelaksanaan supervisi edukatif
kolaboratif secara periodik memberikan dampak positif terhadap guru dalam menyusun soal/perangkat
penilaian, melaksanakan, memeriksa, menilai, mengolah, menganalisis, menyimpulkan, menyusun
laporan dan memperbaiki soal. Sebelum diadakan supervisi edukatif secara kolaboratif, guru banyak
yang mengalami kesulitan dalam melaksankan penilaian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
supervisi edukatif kolaboratif secara periodik yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah: (1)
Supervisor berdiskusi dengan guru dalam pembuatan perangkat penilaian sebelum dilaksanakan
supervisi. (2) Guru melaksnakan penilaian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan bersama
supervisor yang sebagai kolaboratif dalam pembelajaran. (3) Guru membuat kriteria penilaian yang
berkaitan dengan penskoran, pembobotan, dan pengolahan nilai, yang sebelum pelaksanaan supervisi
didiskusikan dengan supervisor. (4) Guru menganalisis hasil penilaian dan melaporkannya kepada
urusan kurikulum.

Temuan keempat, Kinerja guru meningkat dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar peserta didik. Langkah-langkah yang dapat meningkatkan kinerja guru dalam supervisi
edukatif kolaboratif adalah: (1) Supervisor dan guru bersama-sama membuat program tindak lanjut
hasil penilaian, (2) Guru senior/supervisor memberi contoh pelaksanaan tindak lanjut, yang akhirnya
dilanjutkan oleh guru dalam pelaksanaan yang sebenarnya, (3) Supervisor atau guru senior mengajak
diskusi pada guru yang telah membuat, melaksanakan, dan menganalis program tindak lanjut.

Temuan kelima, Kinerja guru meningkat dalam menyusun program pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai prestasi belajar, dan melaksanakan tindak lanjut hasil prestasi belajar siswa
ternyata membawa kenaikan prestasi siswa dalam mengikuti Ujian Akhir Sekolah.

Pembahasan
Berdasarkan temuan hasil penelitian ada empat hal yang dikemukakan dalam penelitian tindakan
ini, yakni kesimpulan tentang: (1) peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran, (2)
peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, (3) peningkatan kinerja guru dalam
menilai prestasi belajar, dan (4) peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar siswa.
Pertama, tentang peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Supervisor yang berasal dari teman sejawat atau guru senior dapat mengakrabkan guru
dalam merumuskan tujuan khusus pembelajaran.
2. Supervisor yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi antarguru
dalam pembuatan rencana pembelajaran
3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru
dalam menyusun rencana pebelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Guru
senior/supervisor memberikan format supervisi dan jadwal supervisi pada awal tahun
pelajaran atau awal semester. Pelaksanaan supervisi tidak hanya dilakukan sekali, (2) Guru
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senior selalu menanyakan perkembangan pembuatan rencana pembelajaran (mengingatkan
betapa pentingnya rencana pembelajaran), (3) satu minggu sebelum pelaksanaan supervisi
rencana pembelajaran, supervisor/guru senior menanyakan format penilaian, jika format
yang diberikan pada awal tahun pelajaran tersebut hilang, maka guru yang bersangkutan
disuruh memfotokopi arsip sekolah. Jika di sekolah masih banyak format seperti itu maka
guru tersebut diberi kembali. Bersamaan dengan memberi/menanyakan format, supervisor
meminta pengumpulan perangkat pembelajaran yang sudah dibuatnya untuk untuk diteliti
kelebihan dan kekurangannya, (4) Supervisor memberikan catatan-catatan khusus pada
lembaran untuk diberikan kepada guru yang akan disupervisi tersebut. (5) Supervisor dalam
menilai perangkat pembelajaran penuh perhatian dan tidak mencerminkan sebagai penilai.
Supervisor bertindak sebagai kolaborasi. Supervisor membimbing, mengarahkan guru yang
belum bisa, tetapi supervisor juga menerima argumen guru yang positif. Dengan adanya
itu, terciptalah hubungan yang akrab antara guru dan supervisor. Tentu saja ini akan
membawa nilai positif dalam pelaksanaan pembelajaran.

Kedua, tentang peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Supervisor yang berasal dari teman sejawat atau guru senior dapat mengakrabkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Supervisor yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi antarguru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Supervisor
yang mengamati guru mengajar tidak sebagai penilaia tetapi sebagai rekan bekerja yang
siap membantu guru tersebut, (2) Selama pelaksaaan supervisi di di kelas guru tidak
menganggap supervisor sebagai penilai karena sebelum pelaksanaan supervisi guru dan
supervisor telah berdiskusi permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran
tersebut, (3) Supervisor mencatat semua peristiwa yang terjadi di dalam pembelajaran baik
yang positif maupun yang negatif, (4) Supervisor selalu memberi contoh pembelajaran yang
berorientasi pada Modern Learning. (5) Jika ada guru yang pembelajarannya kurang jelas
tujuan, penyajian, umpan balik, supervisor memberikan contoh bagaimana menjelaskan
tujuan, menyajikan, memberi umpan balik kepada guru tersebut, (6) Setelah guru diberi
contoh pembelajaran modern, Supervisor setiap dua atau tiga minggu mengunjungi atau
mengikuti guru tersebut dalam proses pembelajaran.

Ketiga, tentang peningkatan kinerja guru dalam menilai prestasi belajar dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Supervisor yang berasal dari teman sejawat atau guru senior dapat memudahkan guru
dalam berkonsultasi dalam pembuatan perangkat penilaian.

Supervisor yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi antarguru
dalam melaksanakan penilaian dan analisis hasil penilaian.

Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru
dalam menilai prestasi belajar siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Supervisor
berdiskusi dengan guru dalam pembuatan perangkat penilaian sebelum dilaksanakan
supervisi, (2) Guru melaksnakan penilaian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
bersama supervisor yang sebagai kolaboratif dalam pembelajaran, (3) Guru membuat
kriteria penilaian yang berkaitan dengan penskoran, pembobotan, dan pengolahan nilai,
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yang sebelum pelaksanaan supervisi didiskusikan dengan supervisor, (4) Guru menganalisis
hasil penilaian dan melaorkannya kepada urusan kurikulum.

Keempat tentang peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian

prestasi belajar siswa dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Supervisor yang berasal dari teman sejawat atau guru senior dapat memudahkan guru
dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa.

2. Supervisor yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi antarguru
dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa.

3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru
dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa dengan langkah-
langkah sebagai berikut. (1) Supervisor dan guru bersama-sama membuat program tindak
lanjut hasil penilaian, (2) Guru senior/supervisor memberi contoh pelaksanaan tindak lanjut,
yang akhirnya dilanjutkan oleh guru dalam pelaksanaan yang sebenarnya, (3) Supervisor
atau guru senior mengajak diskusi pada guru yang telah membuat, melaksanakan, dan
menganalis program tindak lanjut.

Berdasarkan peningkatan kinerja guru baik rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian siswa ternyata mempengaruhi hasil
ujian siswa yakni rata-rata ujian nasional mencapai 7,51. padahal sebelumnya hanya 6,06.

PENUTUP
Kesimpulan

Supervisi terhadap semua guru perlu dilakukan secara periodik dan ditetapkan pada awal tahun
pelajaran (pada saat pembagian tugas). Supervisi edukatif ternyata membawa peningkatan kinerja guru
dan hasil belajar siswa jika dilaksanakan secara kolaboratif. Supervisi edukatif kolaboratif akan bermakna
jika supervisornya adalah teman sejawat yang sudah mampu pada mata pelajaran yang bersangkutan.
Kepala sekolah perlu memberi kesempatan pada guru-guru yang dianggap sudah mampu menyupervisi
guru lain.

DAFTAR PUSTAKA

Ajasan, N. U. N. (2016). EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DA-
LAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SMK NEGERI 1 MEULABOH. Jurnal Administrasi Pen-
didikan : Program Pascasarjana Unsyiah.

Chui Mi, L. N. (2012). Pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Mengelola Pembelajaran pada SMA Negeri 2 Sambas. Jurnal Visi Ilmu Pendidikan (J-VIP).

Dewi, E. R. (2018). Metode Pembelajaran Modern Dan Konvensional Pada Sekolah Menengah Atas. PEM-
BELAJAR: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran. https://doi.org/10.26858/pem-
belajar.v2i1.5442

Fitria, H., Kristiawan, M., & Rahmat, N. (2019). UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU MELALUI
PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS. ABDIMAS UNWAHAS.
https://doi.org/10.31942/abd.v4i1.2690



https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i1.5442
https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i1.5442
https://doi.org/10.31942/abd.v4i1.2690

Farida Ariani : Peningkatan Kinerja Guru Melalui Supervisi Edukatif ..................... | 261

Giri, I. M. A. (2016). Supervisi pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Jurnal Penja-
minan Mutu, 2(1), 44-53.

Hidayat, A. (2017). PENINGKATAN AKTIVITAS GERAK LOKOMOTOR, NONLOKOMOTOR DAN MANIPU-
LATIF MENGGUNAKAN MODEL PERMAINAN PADA SISWA SEKOLAH DASAR. JURNAL PENDIDI-
KAN JASMANI DAN OLAHRAGA. https://doi.org/10.17509/jpjo.v2i2.8175

Iriyani, D. (2008). Pengembangan Supervisi Klinis Untuk Meningkatkan Keterampilan Dasar. Didaktika,
2(2), 1-10.

Karmila, N., & Suchyadi, Y. (2020). Supervisi Pendidikan Di Sekolah Alam Bogor. Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), 3(1), 31-33.

Karwati, W. (n.d.). SUPERVISI AKADEMIK UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU SDN SANTAKA
KECAMATAN CIMANGGUNG DALAM MELAKSANAKAN STANDAR PROSES TAHUN PELAJARAN
2018/2019. Pedagogik Pendidikan Dasar, 6(1), 41-97.

Kristiawan, M., Yuniarsih, Y., Fitria, H., & Refika, N. (2019). Supervisi pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Mena, Y., Supriyanto, A., & Burhhanudin, B. (2016). Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Meningkatkan

Mutu Kinerja Guru Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan - Teori, Penelitian, Dan Pengembangan.
https://doi.org/10.17977/jp.v1i11.8074

Pranita, U., Kurniah, N., & Suprapti, A. (2018). Pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala Sekolah Pendidikan
Anak Usia Dini Islam Terpadu Kota Bengkulu (Studi Deskriptif Kualitatif di PAUD IT Auladuna Kota
Bengkulu). Jurnal Iimiah Potensia, 3(1), 54-65. https://doi.org/10.33369/JIP.3.1.54-65

Sabandi, A. (2013). Supervisi Pendidikan Untuk Pengembangan Profesionalitas Guru Berkelanjutan.
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan.

Sari, D. N. A. (2018). Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah. Jurnal Administrasi Dan Manajemen
Pendidikan.

Sudjana, N. (2011). Supervisi Pendidikan Konsep dan Aplikasinya Bagi Pengawas Sekolah. Bekasi:
Binamitra Publishing.

Yani, A. (2017). IMPLEMENTASI ISLAMIC PARENTING DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK USIA DINI
DI RA AT-TAQWA KOTA  CIREBON. AWLADY: Jurnal Pendidikan  Anak.
https://doi.org/10.24235/awlady.v3i1.1464

Hasan, M. Ali dan Mukti Ali. 2003. Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam. Jakarta:Pedoman IImu Jaya.


https://doi.org/10.17509/jpjo.v2i2.8175
https://doi.org/10.17977/jp.v1i11.8074
https://doi.org/10.33369/JIP.3.1.54-65
https://doi.org/10.24235/awlady.v3i1.1464

